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Abstract: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis serta 

membandingkan peningkatan kemampuan literasi kuantitatif siswa melalui penerapan diagram vee dalam model 

problem based learning dan discovery learning pada materi pencemaran serta pengembangan rancangan 

pembelajaran penerapan diagram vee dalam model problem based learning dan discovery learning yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi kuantitatif siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy 

Experiment yang dilakukan di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat kelas VII 

tahun pelajaran 2015-2016.  Penelitian di lakukan pada siswa di dua kelas eksperimen yang berjumlah 47 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal  pretes dan postes untuk menjaring kemampuan 

literasi kuantitatif siswa dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 12 soal, lembar kerja siswa, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi siswa, angket respon guru dan siswa. Pada kelas eksperimen I, 

metode yang digunakan adalah metode diskusi sedangkan pada kelas eksperimen II menggunakan metode 

praktikum. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan mencari skor nilai prestes dan postest, kemudian 

dilakukan analisis statistik menggunakan SPSS. Diperoleh data nilai pretes untuk kelas eksperimen 1 adalah 

71,37 dan untuk kelas eksperimen 2 adalah 70,65 sedangkan hasil postes untuk kedua kelas adalah 89,67 dan 

89, 49. N-gain dari kedua kelas adalah 0,68 untuk kelas eksperimen 1 dan 0,60 untuk kelas eksperimen 2. Rata-

Rata N-Gain untuk kelas eksperimen 1 adalah 0,68 dan untuk kelas eksperimen 2 adalah 0,60. Hasil rata-rata N-

gain kedua kelas berada pada kategori  sedang. Berdasarkan hasil pengujian, kelas eksperimen 1 lebih baik 

daripada kelas eksperimen 2. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan Diagram Vee dalam problem based 

learning dan discovery learning berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan literasi kuantitatif siswa. 

Kata kunci: Diagram Vee, Problem Based Learning, Discovery Learning, Literasi Kuantitatif  

 

1. PENDAHULUAN 

Era globalisasi Asean  Economic Community (AEC) 
atau lebih dikenal dengan Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) merupakan isu terhangat yang 
diperbincangkan oleh para pelaku ekonomi dari 
berbagai negara termasuk Indonesia. Berdasarkan 
AEC Blueprint 2025, ada beberapa elemen yang 
disepakati dalam AEC yaitu perdagangan bebas 
barang dan jasa, investasi dan modal, serta 
keterampilan tenaga kerja antar negara ASEAN 
(AEC, 2015).   

Pendidikan era globalisasi atau  pendidikan 
abad 21 adalah era dimana terdapat perubahan 
paradigma pendidikan. Salah satu paradigma 
pendidikan abad 21 yang dituliskan dalam BNSP 

bahwa untuk menghadapi abad 21 yang semakin 
syarat dengan teknologi dan sains dalam masyarakat 
global di dunia ini, maka pendidikan kita haruslah 
berorientasi pada matematika dan sains disertai 
dengan sains sosial dan kemanusiaan ( humaniora) 
dengan keseimbangan yang wajar ( BNSP, 2010:43). 
Selain orientasi dalam pendidikan ,ada beberapa 
kompetensi dan keahlian yang harus dimiliki sumber 
daya manusia. Berdasarkan “21 Century Partnership 
Learning Frame Work”, kompetensi dan keahlian 
yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia dalam 
menghadapi abad 21 adalah sebagai berikut:1) 
kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masalah, 
2) kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama, 3) 
kemampuan mencipta dan memperbaharui, 4)literasi 
teknologi informasi dan teknologi, 5) kemampuan 
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belajar kontekstual, 6) kemampuan informasi dan 
literasi media (BNSP, 2010:  44-45).  

Literasi kuantitatif merupakan suatu 
keterampilan, pengetahuan, keyakinan, disposisi, 
kebiasaan berfikir, kapabilitas komunikasi, dan 
keterampilan memecahkan masalah yang 
membutuhkan orang untuk terlibat secara efektif 
dalam situasi kuantitatif yang timbul dalam 
kehidupan dan pekerjaan ( ILSS, dalam Steen 2001: 
7) .  Secara definisi, kuantitatif berbeda dengan 
matematis, dalam literasi kuantitatif terdapat sebuah 
data yang dapat diolah dan dinterpretasikan, 
sedangkan matematik merupakan alat untuk 
mengolah data.  Biologi pada abad 21 adalah abad 
sains kuantitatif, sehingga biologi dan kuantitatif 
beserta matematika sudah tidak dapat dipisahkan 
lagi.  

Kemampuan literasi kuantitatif, tidak dapat 
dipisahkan dari kemampuan kognitif siswa, karena 
dalam pengaplikasian literasi kuantitatif, tentunya 
siswa harus mengerahkan kemampuan kognitifnya 
tersebut. Untuk mengintegrasikan kemampuan 
literasi kuantitatif dan kognititf siswa, maka perlu 
dirancang pembelajaran yang mengarah kepada 
peningkatan kompetensi literasi kuantitatif dan 
kognitif siswa yang tentunya harus disesuaikan 
dengan tuntutan kompetensi yang tercantum dalam 
kurikulum pada mata pelajaran sains untuk jenjang 
SMP.   

Berdasarkan kompetensi yang dituntut dalam 
kurikulum, siswa harus mampu menerapkan 
pengetahuan prosedural dan metakognitif dalam 
pembelajaran sehari hari. Beberapa ahli 
mengemukakan metakognitif sebagai “berfikir 
tentang berfikir” atau mengetahui tentang 
mengetahui. Kuhn (2000) mengemukakan bahwa 
metakognitif adalah kesadaran dan manajemen dari 
proses dan produk kognitif seseorang , atau 
sederhananya disebut “berfikir tentang berfikir” 

Novak dan Gowin (1984)  mengemukakan 
konsep diagram vee yang dapat digunakan sebagai 
strategi atau struktur instruksional dapat 
mengembangkan kemampuan metakognitif siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Alvarez dan Rizko 
(2007) mengenai efektifitas penggunaan diagram Vee 
untuk membantu siswa dalam konsep sains dan 
pembelajaran, bermakna menunjukan bahwa diagram 
vee merupakan alat yang layak untuk mempelajari 
struktur pengetahuan dan proses mendapatkan 
pengetahuan termasuk metakognitif siswa.  

Strategi pembelajaran diagram vee terbukti 
layak dan dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan metakognitif siswa, namun kaitannya 
dengan kemampuan literasi kuantitatif dan 
kemampuan kognititf siswa belum ada kajian yang 
mengemukakan bahwa strategi diagram vee dapat 
mengembangkan kemampuan literasi kuantitatif dan 
kemampuan kognitif siswa.  Dengan demikian, 
menjadi sangat penting untuk mengkaji dan 
menganalisis penerapan struktur diagram vee dalam 
pembelajaran untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh strategi diagram vee dapat 

mengembangkan kemampuan literasi kuantitatif 
siswa.  

Diagram vee dapat diterapkan dalam 
pembelajaran sehari-hari ke dalam model-model dan 
metode pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang menuntut kemampuan berfikir 
siswa secara mendalam dan sistematis serta 
bereksplorasi adalah model pembelajaran problem 
based learning dan discovery learning. Agar 
pembelajaran  problem based learning dan discovery 
learning lebih bermakna dan mengarahkan siswa 
dalam berfikir tingkat tinggi dan sistematis, maka 
perlu dilakukan penelitian mengenai penerapan 
diagram vee dalam problem based learning dan 
discovery learning dan kaitannya dalam peningkatan 
literasi kuantitatif siswa.  

2. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis serta 
membandingkan peningkatan kemampuan literasi 
kuantitatif siswa melalui penerapan diagram vee 
dalam model problem based learning dan discovery 
learning pada materi pencemaran serta 
pengembangan rancangan pembelajaran penerapan 
diagram vee dalam model problem based learning 
dan discovery learning yang dapat meningkatkan 
kemampuan literasi kuantitatif siswa . Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi 
eksperimen dengan desain dua kelas eksperimen 
yang mendapat perlakuan yang berbeda dari kedua 
kelas tersebut. Dalam penelitian ini melibatkan 
popolasi siswa  kelas VII SMP di Kabupaten 
Bandung Jawa Barat, dan terpilih dua kelas sampel 
untuk dilaksanakan penelitian.  Pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes untuk 
menjaring kemampuan literasi kuantitatif siswa 
berjumlah 12 soal, lembar keterlaksanaan 
pembelajaran berupa lembar observer, angket untuk 
mengetahui respon siswa dan guru mengenai 
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui 
pretes dan postes siswa, observasi saat pembelajaran, 
penyebaran angket kepada siswa, serta melakukan 
wawancara guru.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh data 
berupa nilai pretes dan postes dari kedua kelas 
eksperimen, nilai N-Gain. Berikut merupakan hasil 
penelitian berupa nilai pretes dan postes dari kelas 
eksperimen 1 dan 2.  
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Gambar 1. Diagram perbandingan nilai pretes dan postes 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

 
Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat diketahui 

bawah nilai pretes untuk kelas eksperimen 1 adalah 
71.67 dan 70.65, sedangkan nilai postes untuk kelas 
eksperimen 1 adalah 89.67, dan 89.64 untuk kelas 
eksperimen 2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram Perbandingan N-Gain kemampuan 

literasi kuantitatif kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 

2 

 
Berdasarkan gambar 2, rata-rata N-gain untuk 

kelas eksperimen 1 adalh 0,68 sedangkan untuk kelas 
eksperimen 2 0,60. Hal ini memperlihatkan bahwa N-
gain kelas eksperimen 1 lebih besar daripada kelas 
eksperimen dua, namun keduanya tergolong dalam 
kategori sedang.  

Pengujian Statistik 

Untuk mengetahui normalitas dan homogentitas data 
nilai, maka dilakukan pengujian statistic, 
menggunakan SPSS dan diperoleh data bahwa untuk 
kedua kelas eksperimen baik eksperimen 1 dan 
eksperimen 2 berdistribusi normal dan homogen. 
Berikut merupakan hasil pengujian statistic  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Hasil Uji Normalitas kelas eksperimen 1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Hasil uji normalitas kelas eksperimen 2 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 . uji homogenitas kelas eksperimen 1 

 
 
 
 
 
 
 

Gambr 6 . uji homogenitas kelas eksperimen 1 

 

Pembahasan 

Berdasarkan data hasil pretes dan postes dari kedua 
kelas eksperimen mengenai kemampuan literasi 
kuantitatif iswa, diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan dari masing-masing kelas eksperimen. 
Kelas eksperimen 1 adalah kelas eskperimen yang 
berjumlah 46 siswa dengan perlakuan penerapan 
diagram vee ke dalam model problem based learning 
melalui metode diskusi dan presetasi. Kelas 
eksperimen 2 dengan siswa berjumlah 46 siswa 
adalah kelas dengan perlakuan penerapan diagram 
vee dalam model discovery learning melalui metode 
praktikum dan presentasi. Hasil kedua kelas tidak 
memiliki perbedaan yang terlalu jauh, rata-rata 
peningkatan nilai pretes dan postes adalah 18. 
Berdasarkan data distribusi hasil SPSS keduanya pun 
berdistribusi normal dan juga homogen.  Berdasarkan 
data spss , utuk kelas eksperimen 1 adalah 0,190 
(pretes) dan 0,057 (postes) , sedangkan kelas 
eskperimen 2 adalah 0,235 (pretes) dan 0,077 
(postes). Sedangkan untuk homogenitas kelas 
eksperimen 1 adalah 0,549 dan 0,283 untuk kelas 
eksperimen 2.  

Hasil observasi selama proses pembelajaran, 
siswa kelas eksperimen 1 (kelas problem based 
learning) terlihat sangat antusias melalui rangkaian 
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi kuantitatif siswa. Siswa telah 
memiliki dasar-dasar matematis yang baik, hal ini 
terlihat dari nilai pretes yang cukup baik yaitu 70. 
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Untuk kelas eksperimen 2 ( kelas discovery learning) 
siswa terlihat antusias saat kegiatan praktikum, 
namun beberapa siswa merasa kesulitan dengan 
pengukuran dan pengolahan data.  

Tanggapan Siswa dan Guru  

Untuk mengetahui tanggapan dan respon siswa 
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan, dilakukan 
penyebaran angket dan wawancara kepada guru kelas 
yang bersangkutan. Berdasarkan sebaran angket yang 
diberikan kepada siswa, beberapa siswa berpendapat 
bahwa mereka tidak suka dengan matematika, namun 
mereka beranggapan bahwa sangat penting sekali 
kemampuan matematika dalam setiap pelajaran. 
Respon siswa terhadap proses pembelajaran sangat 
positif, siswa merasa senang dan tertantang apabila 
diberikan suatu permasalahan-permasalahan yang 
menarik dan berkaitan dengan lingkungan mereka.  

Wawancara guru dilakukan terhadap dua orang 
guru kelas yang terlibat dlam kelas eksperimen 1 dan 
2. Secara basic pendidikan, berasal dari jurusan 
biologi dan melanjutkan hingga jenjang magister. 
Guru yang mengajar adalah guru yang sudah 
berpengalaman mengajar lebih dari 15 tahun, namun 
untuk mengajar kelas VII SMP masih berada pada 
rentang 1-3 tahun. Guru-guru pada dasarnya tahu 
mengenai literasi, namun belum terlalu kenal dengan 
literasi kuantitatif. Dalam hal membaca saja siswa 
sudah sulit digerakan, apalagi dalam hal membaca 
dan berhitung. Guru berpendapat, bahwa literasi 
kuantitatif memang penting sekali untuk siswa, tidak 
hanya dalam pelajaran matematika, dalam pelajaran 
biologi, fisika, dan kimia siswa membutuhkan dasar 
literasi kuantitatif untuk mengisi LKS ( lembar kerja 
siswa) saat praktikum, menghitung saat praktikum, 
membuat tabel, grafik, membaca tabel dan grafik, 
serta menyimpulkan data dan hasil percobaan.  

Dalam pembelajaran sehari-hari sebetulnya 
guru sudah mengajarkan literasi kuantitatif secara 
tidak langsung karena dalam modul sekolah dan LKS 
pun siswa dituntun untuk melakukan interpretasi 
data, mengubah data ke dalam tabel atau sebaliknya, 
mengkomunikasikan data dan menyimpulkan data. 
Dari segi pembelajaran dengan model problem based 
learning dan discovery learning pun guru sudah tidak 
asing dan tentunya perlah melaksanakan model-
model tersebut dalam pembelajaran. Namun untuk 
diagram vee, guru pernah tahu namun belum pernah 
menggunakannya sebagai sutu model pembelajaran.  
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan data-data yang diperoleh selama 
penelitian , diperoleh kesimpulan bahwa penerapan 
diagram vee dalam problem based learning dan 
discovery learning memberikan pengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi 
kuantitatif siswa. Berdasarkan data nilai pretes dan 
postes untuk kedua kelas eskperimen, diperoleh hasil 
bahwa keduanya dapat meningkatkan kemampuan 
literasi kuantitatif siswa secara signifikan.  

Hasil wawancara guru menyebutkan bahwa 
literasi kuantitatif penting diterapkan dalam 
pembelajaran sehari-hari agar siswa terlatih dan 
terbiasa seperti mengerjakan LKS, membuat tabel, 
grafik,dan diagram.  
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Penanya: 
Ardiyan Anjar 
 
Pertanyaan: 
a. Bagaimana penerapan diagram vee di kelas? 
b. Contoh data kuantitatif di kelas? 
 
Jawaban: 
a. Penerapan diagram vee di kelas dilakukan dengan 

membumbui atau mewarnai model PBL dan DL 
dengan tahapan-tahapan dari diagram vee. 

b. Contoh data kuantitatif, adalah data polusi udara 
terdiri dari tabel-tabel yang dapat 
diinterpretasikan dan diolah oleh siswa. 
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Rosyda F 
 
Pertanyaan: 
a. Seperti apa kasusnya? 
b. Literasi kuantitatifnya apa? 
 
Jawaban: 
a. Kasus yang disa dibahas adalah kasus nyata dan 

sehari-hari yang dekat di lingkungan anak. 
b. Literasi kuantitatif ada 6 yang menjadi indikator: 

interpretasi, representasi, kalkulasi, asumsi / 
analisis dan komunikasi. 


